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Global Indices as of 21-07-2026 

 Last  Chg  % Chg  

KLCI 1,720.37 -1.92 -0.11% 

STI 5,526.72 27.77 0.51% 

SSEC 3,864.37 68.09 1.79% 

HSI 25,132.29 -10.76 -0.04% 

Nikkei 66,232.19 2,091.07 3.26% 

CAC 40 8,363.14 23.03 0.28% 

DAX 25,011.35 164.66 0.66% 

FTSE 10,585.91 61.15 0.58% 

DJIA 52,224.64 385.38 0.74% 

S&P 500 7,509.20 65.92 0.89% 

Nasdaq 25,837.21 329.13 1.29% 

Source : idx.co.id | CNBC  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Oil Crude 84.79 0.45 0.53% 

Oil Brent 91.01 1.79 2.01% 

Nat. Gas 2.88 0.02 0.66% 

Gold  4,081.83 4.84 0.12% 

Silver 58.92 0.13 0.21% 

Coal 130.90 0.50 0.38% 

Tin 53,885.00 1007.00 1.90% 

Nickel 17,083.00 173.00 1.02% 

CPO KLCE 4,610.00 -33.00 -0.71% 

Source : Bloomberg | CNBC | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 17,872.90 -65.10 -0.36% 

EUR/USD 1.14 -0.00 -0.10% 

USD/JPY 163.16 0.67 0.41% 

Source : Bloomberg | CNBC 

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 

Compiled by 

Research Team 
+62 21 2555 6138  Ext. 8304 

research@phintracosekuritas.com   GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat pada perdagangan Selasa (21/7). Penguatan indeks 
ditopang oleh rebound pada  saham-saham produsen chip dan kenaikan pasca dirilisnya 
laporan keuangan pada saham-saham besar seperti 3M dan General Motors. Dengan 
minimnya data ekonomi dan menjelang pertemuan the Fed pekan depan, earning season 
2Q26 akan menjadi pendorong utama pasar pada pekan ini. Investor menantikan laporan 
dari Alphabet serta produsen chip Intel dan Texas Instruments untuk petunjuk lebih lanjut 
tentang perkembangan kinerja saham yang terkait AI, di tengah kekhawatiran tentang 
valuasi dan pengeluaran sektor tersebut akhir-akhir ini. 

Geopolitik juga tetap menjadi fokus perhatian dengan ketegangan antara AS dan Iran yang 
terus meningkat. Kekhawatiran perdagangan juga kembali muncul setelah pemerintahan 
Trump memberlakukan tarif baru pada barang-barang Kanada. Selain itu pemerintahan 
Trump juga akan menyelidiki apakah model kecerdasan buatan Tiongkok telah diadaptasi 
dari model AS, dengan menyatakan bahwa AS dapat memberlakukan sanksi terhadap 
Tiongkok atas pencurian model AI. 

Harga minyak menguat 2%  ke level tertinggi dalam lima pekan (21/7), karena kekhawatiran 
bahwa gangguan pasokan energi dapat memburuk di Timur Tengah akibat semakin 
memanasnya konflik AS dan Iran serta ancaman blokade angkatan laut terhadap Arab 
Saudi oleh Houthi Yaman. U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 3 bps ke level 4.63% 
(21/7). Harga emas spot menguat 1.7% di level US$4,071/troy oz (21/7), di tengah harapan 
akan kesepakatan diplomatik  AS-Iran, yang dapat menurunkan harga energi dan meredam 
ekspektasi kebijakan moneter yang ketat dari Fed. 

1 

Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 21-07-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

United Kingdom Unemployment Rate (May) 4.9% 5.0% 4.9% 

United Kingdom Employment Change (May) 147K 85.0K 99K 

Euro Area ECB Bank Lending Survey - - - 

Euro Area ZEW Economic Sentiment Index (Jul) 23.4 11.2 9.5 

Germany ZEW Economic Sentiment Index (Jul) 26.3 18 10.5 

Germany ZEW Current Conditions (Jul) -77.6 -77.8 -81.0 

U.S. ADP Employment Change Weekly 16.5K - 19.25K 

U.S. Redbook YoY (Jul/18) 7.8% - 8.2% 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 22-07-2026 
Released Data Date Forecast Previous 

Indonesia Interest Rate Decision 22-Jul-26 6.00% 5.75% 

Indonesia Loan Growth YoY (Jun) 22-Jul-26 9.0% 11.51% 

Japan Balance of Trade (Jun) 22-Jul-26 ¥-120 Bn ¥-378.7 Bn 

Japan Exports YoY (Jun) 22-Jul-26 18.6% 17% 

United Kingdom Inflation Rate YoY (Jun) 22-Jul-26 2.7% 2.8% 

United Kingdom Inflation Rate MoM (Jun) 22-Jul-26 0.1% 0.2% 

U.S. MBA 30-Year Mortgage Rate (Jul/17) 22-Jul-26 - 6.65% 

U.S. Crude Oil Stocks Change (Jul/17) 22-Jul-26 -1.5 Mn -1.693 Mn 

Source : tradingeconomics.com 
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JCI Statistics as of 21-07-2026 

++ +1.737% 

 +108.240 

 Value 

%Weekly  4.98% 

%Monthly  3.65% 

%YTD  -26.68% 

  

T. Vol (Shares) 47.80 B 

T. Val (Rp) 21.55 T 

F. Net (Rp) 30.76 B  

2026 F. Net (Rp) -75.58 T  

Market Cap. (Rp) 11,045 T 

  

2026 Lo/Hi 5342.14 / 9134.70 

Resistance 6400 

Pivot Point 6350 

Support 6300 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

6340.020 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q1-2026) (YoY) 5.61% 

Export Growth (YoY) - May’26 -5.73% 

Import Growth (YoY) - May’26 22.16% 

BI Rate - Jun’26 5.75% 

Inflation Rate - Jun’26 (MoM) 0.44% 

Inflation Rate - Jun’26 (YoY) 3.34% 

LPS - Bank Umum (Rp) 3.75% 

LPS - Bank Umum (USD) 2.00% 

LPS - BPR 6.25% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 05-Aug-26 

Export Import 03-Aug-26 

Inflation 03-Aug-26 

Interest Rate 22-Jul-26 

Foreign Reserved 07-Aug-26 

Trade Balance 03-Aug-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6400] [Pivot : 6350] [Support : 6300] 
 
IHSG ditutup menguat +1.74% ke level 6340.02 pada perdagangan Selasa (21/7). Pasar 
menantikan hasil  Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia yang menurut konsensus 
diperkirakan akan menaikkan BI Rate sebesar 25 bps menjadi 6% (22/7). Selain itu 
pertumbuhan kredit diperkirakan sebesar 9% YoY di Juni 2026 dari 11.51% YoY pada Mei 
2026 (22/7). Sementara itu secara teknikal, IHSG berhasil bertahan diatas level 6300 
seiring dengan pembentukan histogram positif MACD yang terus berlanjut. Sehingga IHSG 
berpeluang lanjutkan penguatan menuju level 6,375-6,400 pada perdagangan Rabu (22/7). 

Kementerian Keuangan bersama KSSK siapkan strategi kebijakan fiskal dan intervensi 
pasar untuk menjaga stabilitas ekonomi Indonesia pada 2H26, yaitu optimalisasi 
penempatan uang negara pada bank umum. Pemerintah juga memberikan diskon biaya 
transportasi dan insentif impor  untuk menekan biaya operasional. Selain itu Kemenkeu 
mengamankan daya beli masyarakat dengan mengintervensi stabilitas harga BBM serta 
bahan pangan utama. Upaya ini dilakukan pemerintah untuk menopang dunia usaha dan 
daya beli masyarakat agar pertumbuhan ekonomi dapat terjaga di 2H26. 

Pemerintah akan menerbitkan Panda Bonds dengan target dana US$1 miliar pada 23 Juli 
2026. Lianhe Credit Rating telah memberikan peringkat obligasi ini pada AAA/Stable. Ini 
adalah merupakan langkah pemerintah untuk melakukan diversifikasi sumber dana 
pembiayaan. Sementara itu DPR telah resmi mengesahkan RUU tentang Pusat Finansial 
Internasional Indonesia (PFII) menjadi UU (21/7). Dengan disahkannya UU ini diharapkan 
dapat membuka sumber pembiayaan baru bagi pemerintah yang menarik capital inflow. 

Top picks (22/7): ARKO, RAJA, BUVA, BRMS dan DSSA. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat pada Selasa (21/7). 
• Penguatan indeks ditopang oleh rebound pada  saham-saham produsen chip. 
• Earning season 2Q26 juga menjadi perhatian pasar. 
• Perkembangan konflik AS-Iran juga menjadi fokus investor. 
• AS memberlakukan tarif baru terhadap produk asal Kanada. 
• AS mengancam memberikan sanksi terhadap Tiongkok jika mencuri model AI AS. 
• RDG BI diperkirakan akan menaikkan BI Rate sebesar 25 bps menjadi 6% (22/7). 
• Pertumbuhan kredit diperkirakan 9% YoY di Juni 2026 dari 11.51% YoY (22/7). 
• Harga minyak menguat 2%  ke level tertinggi dalam lima pekan (21/7). 
• U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 3 bps ke level 4.63% (21/7). 
• Harga emas spot menguat 1.7% di level US$4,071/troy oz (21/7). 
• IHSG berpeluang lanjutkan penguatan menuju level 6,375-6,400. 
• Top picks (22/7): ARKO, RAJA, BUVA, BRMS dan DSSA. 

ISSI Statictics as of 21-07-2026 

++ +1.693% 

 +7.883 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

218.041 
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MARKET NEWS 

TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 
PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) berhasil melakukan pendaratan kabel bawah laut  
Nongsa-Changi Cable (NCC) yang menghubungkan Batam dan Singapura. Infrastruktur ini dikembangkan melalui 
kolaborasi Telin, BW Digital, dan Citramas Group untuk memperkuat konektivitas pusat data dan ekosistem digital regional. 
Kabel NCC memiliki kapasitas lebih dari 1.6 petabit per detik dengan latensi di bawah 2 milidetik, sehingga mendukung 
kebutuhan layanan cloud, AI, dan data center yang terus meningkat. Proyek ini diharapkan memperkuat posisi Batam 
sebagai gerbang digital Indonesia sekaligus meningkatkan peran Telkom dalam pengembangan infrastruktur digital dan 
konektivitas regional.  
 

PTPP PT PP (Persero) Tbk 
PT PP (Persero) Tbk (PTPP) membukukan laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar  
Rp193.46 miliar pada semester I-2026, melonjak 196.5% YoY dibandingkan Rp65.25 miliar pada periode yang sama tahun 
sebelumnya. Kenaikan laba ditopang oleh peningkatan pendapatan lainnya dan keuntungan selisih kurs, meskipun  
pendapatan usaha turun 11.2% YoY menjadi Rp5.95 triliun. Di sisi lain, perseroan masih menghadapi tekanan dari kenaikan 
beban keuangan yang mencapai Rp1.04 triliun. Per Juni 2026, total aset PTPP meningkat menjadi Rp43.36 triliun, sementara 
ekuitas naik menjadi Rp4.37 triliun, mencerminkan perbaikan struktur permodalan perseroan.  
 

MLPT PT Multipolar Technology Tbk 
PT Multipolar Technology Tbk (MLPT) resmi melaksanakan stock split dengan rasio 1:25 efektif pada 21 Juli 2026. Sejalan 
dengan aksi korporasi tersebut, Bursa Efek Indonesia (BEI) menetapkan harga teoritis saham sebesar Rp1,040 per saham, 
disesuaikan dari harga penutupan cum date sebesar Rp25,950 per saham. Melalui stock split ini, nilai nominal saham  
berubah dari Rp100 menjadi Rp4 per saham, sementara jumlah saham beredar meningkat dari 1.87 miliar saham menjadi 
46.88 miliar saham. Manajemen menyatakan aksi ini bertujuan meningkatkan likuiditas perdagangan saham dan  
memperluas basis investor ritel, tanpa mengubah nilai ekonomi maupun porsi kepemilikan pemegang saham secara  
proporsional. 
 

BNBR PT Bakrie & Brothers Tbk  
PT Bakrie & Brothers Tbk (BNBR) memberikan klarifikasi bahwa keterlibatan anak usahanya, PT Bakrie Power, dalam proyek 
Pengolahan Sampah menjadi Energi Listrik (PSEL) Tahap II Danantara masih bersifat bersyarat (conditional). Melalui  
konsorsium Mentari Citra Lestari, Bakrie Power ditetapkan sebagai mitra terpilih untuk pengembangan fasilitas PSEL di  
wilayah Surabaya Raya, namun proyek masih menunggu pemenuhan seluruh persyaratan pengadaan dan penyelesaian 
studi kelayakan. Ke depan, konsorsium bersama Danantara akan melakukan evaluasi aspek teknis, komersial, perizinan, 
dan pembiayaan sebelum penetapan jadwal konstruksi dan target operasi komersial (COD).  
 

TPIA PT Chandra Asri Pacific Tbk 
PT Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA) mengonfirmasi partisipasinya dalam proyek Pengolahan Sampah menjadi Energi Listrik 
(PSEL) Batch II milik Danantara melalui entitas anak tidak langsung, PT Chandra Waste Energy (CWE), yang dimiliki melalui 
PT Chandra Daya Investasi Tbk (CDIA). Bersama konsorsium Masa Depan Energi Indonesia, CWE ditunjuk sebagai selected 
partner untuk melakukan feasibility study (FS) pengembangan fasilitas waste-to-energy di wilayah Serang Raya. Namun, 
proyek masih berada pada tahap awal sehingga nilai investasi, porsi kepemilikan, potensi kontribusi pendapatan, serta  
jadwal implementasi belum dapat ditentukan. Kelanjutan proyek akan bergantung pada hasil studi kelayakan dan  
penerbitan Final Letter of Award. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation o r s olicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment 

strategy, nor does it constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advic e regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies 

referred to on this document and should understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, P rojections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment 

adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for  an y direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be 

reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose.  

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

Tender Offer     Price Start Offering End Offering Payment Date 

IBST   Rp5400 6-Jul-26 4-Aug-26 14-Aug-26 

KETR   Rp523 9-Jul-26 7-Aug-26 14-Aug-26 

PNGO   Rp3584 16-Jul-26 14-Aug-26 21-Aug-26 

Right Issue Ownership HMETD Cum Date Start Trading End Trading Exercise Price 

BNBR-R 27 14 8-Jul-26 14-Jul-26 27-Jul-26 Rp53 

PADI-R 5 1 8-Jul-26 14-Jul-26 27-Jul-26 Rp50 

Cash Dividend   Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

CFIN   RP50 26-Jun-26 29-Jun-26 22-Jul-26 

DMMX   Rp5.5 26-Jun-26 29-Jun-26 22-Jul-26 

SAMF   Rp10.5 26-Jun-26 29-Jun-26 22-Jul-26 

DMND   Rp7.5 29-Jun-26 30-Jun-26 22-Jul-26 

DVLA   Rp64 29-Jun-26 30-Jun-26 22-Jul-26 

TBLA   Rp60 29-Jun-26 30-Jun-26 22-Jul-26 

CLEO   Rp2.5 30-Jun-26 1-Jul-26 22-Jul-26 

SWID   Rp2.24 1-Jul-26 2-Jul-26 22-Jul-26 

MAPA   Rp4 2-Jul-26 3-Jul-26 22-Jul-26 

FAPA   Rp70 6-Jul-26 7-Jul-26 22-Jul-26 

RUPS      Date 

FORU      22-Jul-26 

OASA      22-Jul-26 

Source : KSEI       

CA Reminder 


